BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rangkaian Pemikiran

Dalam tulisan ini, digunakan metode penelitian deskriptif dengan metode kualitatif
yang berangkat dari fenomena yang ada pada sebuah lokus dengan menerapkan
pemahaman kondisi sebuah konteks yang alami mengenai kejadian yang ada di
lapangan. Menurut Suwendra tahun 2018 dalam (Rijal Fadli, 2021), tujuan penulisan
kualitatif di antaranya: yang pertama, menjabarkan gambaran mengenai objek
penelitian dengan melakukan pemotretan, pengambilan video, pengilustrasian hingga
membuat narasi. Yang kedua, pengungkapan arti dari fenomena yang terjadi yang dapat
dilakukan dengan cara wawancara mendalam kepada sumber sumber informasi yang
terpercaya. Yang ketiga, menjabarkan segala fenomena yang terjadi dengan cara
mendetail, rinci dan terstruktur, sebab terkadang fenomena yang terjadi di lapangan

berbeda dengan maksud utama penulis.

B. Partisipan dan Tempat Penelitian

Penulisan ini akan membutuhkan keterlibatan beberapa figure dalam pengumpulan
data dalam bentuk sumber informasi untuk kelancaran penelitian, beberapa di
antaranya yaitu: pengelola Desa Wisata Bojong Kulur, karyawan Kantor desa sebagai
perwakilan dari pemerintah setempat, hingga masyarakat sekitar yang tinggal di sekitar

area Susur Sungai Desa Bojong Kulur. Lokasi penelitian akan berada pada area wisata
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susur sungai mulai dari dermaga titik dimulainya aktivitas susur sungai hingga dermaga

titik berakhirnya wisata susur sungai.

C. Pengumpulan Data

Teknik dalam mengumpulkan data pada penulisan metode kualitatif seperti yang
sudah dijelaskan di atas yaitu: yang pertama, observasi lapangan yaitu kegiatan
mengamati dan memperhatikan apa saja kejadian yang ada di lapangan tanpa
merekayasa dan mengutamakan keaslian yang ada. Yang kedua yaitu wawancara, hal
ini dilakukan untuk mendapatkan informasi melalui bertanya kepada beberapa figure
yang dipercaya menguasai pertanyaan pertanyaan yang akan dilontarkan oleh penulis.
Biasanya sebelum melakukan wawancara, hal yang perlu dipersiapkan adalah ceklis
atau daftar pertanyaan agar tidak ada pertanyaan yang terlewat untuk ditanyakan. Yang
terakhir, yaitu dokumentasi sebagai bukti bahwa telah dilakukannya observasi dan

untuk menjelaskan mengenai kondisi lapangan yang ada.

D. Analisis Data
Umumnya, analisis data menggunakan teknik reduksi data dilakukan pada
penelitian kualitatif. Reduksi data merupakan cara yang dilakukan dalam penyimpulan
data, selanjutnya memilih data yang cocok dalam konsep yang telah ditentukan. Hasil
data yang telah direduksi sebelumnya di olah menjadi lebih utuh demi mempermudah
dalam pemaparannya. Bentuk dari hasil reduksi data beragam, di antaranya: sketsa
gambar, tulisan, matriks dan bentuk bentuk lainnya (Rijal Fadli, 2021). Setelah

melakukan reduksi data, akan dilakukan analisis terhadap perilaku konsumen pada
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pengunjung Daya Tarik Wisata, dengan pengertian: “Consumer behavior are acts,
process and social relationship exhibited by individuals, groups and organizations in
the obtainment, use of, and consequent experience with products, services and other
resources (Sari, 2023; Zaltman & Wallendorf, 1983). Dapat disimpulkan bahwa
perilaku konsumen sesuatu yang dilakukan satu orang atau lebih dalam upaya
mendapatkan produk dan lainnya yang disebabkan oleh pengalamannya dengan

produk, pelayanan dan lainnya.

E. Pengujian Keabsahan Data

1. Perpanjangan Keikutsertaan
Peneliti bertanggung jawab penuh atas data yang dikumpulkan, sehingga
kehadiran peneliti pada setiap penelitiannya dapat membantu untuk memahami
makna makna yang ada secara penuh kondisi aktualnya. Pengumpulan data baik
wawancara, dan observasi kepada narasumbernya seharusnya dilakukan oleh
penelitinya.
2. Menemukan Siklus Kesamaan data
Dalam pengumpulan informasi, penulis akan selalu mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya, kemudian apabila data yang terkumpul sudah tercukupi
dan penulis akan tetap memperoleh data yang sama dalam hal keakuratan dari
sumber yang berbeda, sehingga peneliti tersebut telah menemukan siklus dalam
kesamaan data.

3. Ketekunan Pengamatan
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Dalam penelitian, untuk melakukan pengumpulan data harus menjadi peka,
sehingga peneliti sewajibnya menggunakan semua panca indera agar dapat
meningkatkan keabsahan data.

. Triangulasi Dengan Sumber data Metode, dan Teori

a) Triangulasi Sumber Data

Metode ini dapat dilkukan dengan cara membandingkan dan mengecek
kembali suatu data yang telah didapatkan dengan cara yang berbeda dalam
metode kualitatif
b) Triangulasi dengan Metode

Cara ini dilakukan dalam rangka mengecek metode yang pengumpulan
informasi, apakah metode yang satu dengan yang lain hasilnya sama atau tidak.
Apabila hasil dari pengumpulan data nya tidak sama, kemudian peneliti
terserbut harus mampu bertanggung jawab menjabarkan perbedaan data
tersebut.
¢) Triangulasi dengan Teori

Menjabaran pola, hubungan antar data dan menjelaskan yang hal timbul
dari analisis untuk menguraikan penjabaran pembanding, sehingga tidak ada
informasi yang cukup untuk menguraikan data yang telah didapat merupakan

bentuk dari metode yang dapat dilakukan (Bungin, 2021).
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F. Jadwal Penelitian

Penelitian ini akan terbagi menjadi 2 tahap, yaitu: tahap penulisan proposal (Bab
1 sampai dengan Bab 3) yang dimulai dari pengajuan judul hingga seminar proposal
yang berlangsung pada awal bulan Februari hingga awal bulan Mei 2024. Dilanjutkan
dengan penulisan Bab 4 sampai dengan Bab 5 untuk penyempurnaan tulisan Proyek
Akhir yang berlangsung pada minggu akhir bulan Mei hingga minggu 3 hingga 4 pada
bulan Juli 2024 ditutup dengan sidang Proyek Akhir. Berikut jadwal penelitian

digambarkan dalam tabel di bawah ini:
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TABEL 1. JADWAL PENELITIAN

Bulan (2024)
Februari Maret April Mei Juni Juli
2|3 2134

Jadwal
Kegiatan

Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal (Bab
1- Bab 3)

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Revisi
Proposal

Penelitian
Lapangan

Pengolahan
Data dan
Penyusunan
Proyek Akhir
(Bab 4 - Bab 5)

Bimbingan
Proyek Akhir

Pengumpulan
Proyek Akhir

Sidang Proyek
Akhir




